BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masyarakat Bajo merupakan bagian dari sgarah yang masih hidup dan membentuk
khasanah budaya bangsa. Pengetahuan mendalam mengenal kelautan yang dimiliki masyarakat
Bajo masih tetap walaupun zamannya sudah berubah. Pengetahuan kelautan dan teknik
menagkap ikan masih dilaksanakan hingga sekarang.

Masyarakat tradisional seperti masyarakat Bajo, saat ini mengalami suatu perkembangan
baru dalam hidupnya. Ada yang hilang secara perlahan, dan yang lain berusaha bertahan dari
waktu ke waktu. Bersamaan dengan menghilangnya kebudayaan tersebut, pengetahuan yang
diwarisi berabad-abad pun dikhawatirkan cenderung menghilang.

Perkembangan pola pikir masyarakat Bgjo tentang ruang berubah sgjak mereka mulai
membuat dan menempati menempati rumah-rumah yang dibuat dari kayu. Kearifan mereka
menunjukan hubungan yang mesra dengan lingkungan alam (lautan) sekitarnya yaitu:
pengetahuan yang didapat dan diterapkan sepanjang masa hidupnya. Mabsyarakat Bajo memiliki
prinsip hubungan yang dekat ini bahwa mereka akan menghargai semua yang dicinta dan akan
mencintai semua yang dipahaminya, serta akan memahami apa yang telah digarkan. Untuk adat
perkawinan masyarakat Bajo sama halnya dengan adat perkawinan Gorontalo, mulai dari antar
harta sampal dengan adat persalinan semuanya itu memiliki persamaan.

Perkampungan masyarakat Bajo di Desa Torosigie merupakan fenomena perpaduan
antara kondisi alam dengan budaya manusia. Perpaduan ini merupakan obyek yang sangat

potensial sebagal aset wisata, wisata alam dan wisata budaya. Pengembangan pun obyek wisata



itu sendiri disadari akan menimbulkan beberapa akibat, baik akibat yang menguntungkan
maupun yang merugikan. Pembangunan jembatan (loronga) diperkampungan Desa Torosigje
misalnya, disatu sisi dapat memdahkan dalam berkomunikasi antarwarga, memudahkan
wisatawan mengunjungi atau mengelilingi perkampungan, tetapi disis lain menyebabkan
memudarnya keaslian perkampungan itu sendiri. Walaupun demikian penilaian maupun
tanggapan terhadap untung rugi ini sepenuhnya tergantung dari masyarakat Bgjo itu sendiri.

5.2 Saran

Dengan adanya penelitian ini di harapkan:

a Pembangunan dan modernisasi yang menjadi hak dari masyarakat Bgjo hendaknya
diterima dan tetap dilanjutkan. Fakta-fakta menunjukan bahwa keinginan masyarakat
Bajo untuk menjadikan generasi berikutnya lebih baik telah tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat.

b. Penunjang bagi wisatawan. Penyediaan fasilitas tersebut menjadi tugas dari pemerintah
dan masyarakat Bgjo itu sendiri. Satu hal yang penting, bahwa pengembangan pariwisata
diperkampungan masyarakat Bajo tersebut harus tetap memperhatikan dan
mempertahankan budya-budaya yang masih tetap ada dalam masyarakat, dan usaha untuk
mempertahankan budaya tersebut tidak hanya menjadi tugas dari pemerintah, tetapi juga

merupakan tugas dari masyarakat.



